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EAB IV 
KESIMPULAN & SARAN 
§ 1. Kesimpulan. 
I,	 Bentuk organis~si pengrajin tas dan koper sampai sekarang 
masih sederhana, bersifat tradisional, belum berbadan hu­
kum kecuali INTAKO yang sudah berbentuk koperasi 
2.' Oelum ada pembagian yang jelas mengenai pelaksanaan tu­
gas sehari-hari, dimana pemilik dari usaha kerajinan ini 
selain bertindak sebagai majikan juga sekaligus menjadi 
buruh bagi usahanya. 
3.	 Proses produksi masih dilakukan dengan cara-cara yang s~ 
derhana karena terbatasnya peralatan dan modal yang dimi­
liki. 
Disamping itu adanya katerbatasan pada kemampuan dan pe~ 
ngetahuan dalam teknik yroduksi karena rendahnya tingkat 
pendidikan. 
4.	 Adanya p~ningkatan yang cukup baik dalam jumlah produksi 
dari tahun ke tahun, akan tetapi hanyc pada cuLan-jnrLen 
Mei, Juni, Juli, Aqustus dan Septemb~r saja produksi men­
capai saat yang maksimum, sedangkQn pada bulan-bulan yang 
lain proauksi mengalami penurunan. 
Hal ini disebabkan karena volume produksi masih tergantung 
pada pihak ketiga (pemesan/tengkulak). 
5 • .Kebutuhan akan modal belurn dapat dicukupi oleh para peng­
rajin sendiri dan pengetahuan tontang pemasaran sangat 
minim, tidak adanya kcmampuan di pihak p~ngrajin di dalam 
penyediaan sarnna pemasaran (seperti toko-toke, kiosk ~ll.). 
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Tingkat pendidikan yang rendah, rasa takut menanggung resi­
ko	 rug! dar. prosedur perbankan yang su1it, menyebabkan pa 
ra	 pengrajin jatuh ked~lam ikatan tengkulak/pemberi bahan 
baku. 
6.	 Dengan t~rikatnya pengrajin dengan pemberi bahan baku, me 
nempatkan para pengrajin tidak hanya sebagai pengusaha 
saja akan tetapi sekaligus juga 5cbagai buruh. 
7.	 Melihat perkembangan usaha ini dari tahun ke tahun, maka 
dapat dipastikan di masa-rnasa yang akan datang kebutuhan 
akan modal akan meningkat torus. 
Adanya kesadaran par~ pengr~jin dalam menggunakan sehagian 
dari keuntungan untuk perlu~san usaha, dengan bantuan/bim­
bingan pemerintah, diharapkan d~l~ jangka waktu yang pan­
jang, kebutuhan akan modal daIJat dicukupi olch pengrajin 
sendiri. 
8.	 Sebagai akibat dari jatuhnya pemasaran ketangan tengkulak 
maka penentuan ~~rga, volume produksi yang dipasarkan di­
kuasai oleh par~ t~ngkulak/pedag~ng bcsar, sehingga prak­
tis jumlah keuntungan yang diterima para pengrajin juga 
tergantung pada tengkulak. 
9.	 Sering dipakainya cek mundur didalam pernbayaran dalam 
transaksi jual bali hanil produksi antara tengkulak dan 
pengrajin menanggung hutang orang lain. 
§ 2. Saran-saran. 
1.	 Perlu adanya uluran tangan yang lebih baik banyak dari 
pemerintah untuk memberikan b~ingan kepada pengrajin 
khususnya mengenai pengelola~n dalam teknik produksi, 
permc~alan dan pcmasaran. 
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2. Mengadnkan program percontohan didalanl usaha kerajinan 
ini dengan memberikan fasilitas dan bimbingan seC3ra 
khueu9 kep~da beberapa orang pengrajin untuk menjadi 
pengusah3 yangmengusahakan miliknya sendiri. 
Dari hasil program peroontohan ini diharapkan dapat me­
nanamkan jiwa wiras~sta dikalangan para pengrajin. 
• 
3. Membantu meningkatkan fungsi koperasi yang 
utama di bidang : 
sudah ada ter­
- penyediaan modal 
- penyediaan hahan baku 
- pema~aran 
sedernikian rupa sehingga dapat ~engganti fungsi tengkulak 
bagi para pengrajin. 
4. nengan adanya peningkatan kebutuhan modal dari tahun ke 
tahun, perlu dipikirkan cara-cara pemberian kredit yang 
lebih sederhana prosedurnya dan lebih longgar jaminannya. 
Scbab kalau tidak, dikhawatirkan para pengrajin akan jatuh 
lebih dalam lagi di tangan tcngkulak. 
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